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I
RINGKASAN

PADAANALISA PRODUKTIFITAS BELT CONVEYOR 
PROSES PENGISIAN BATUBARA STOCKPILE 02 KE DALAM 
GERBONG KERETA DI PT. BUKIT ASAM (PERSERO), TBK.
TANJUNG ENIM, SUMATERA SELATAN
Karya Tulis Ilmiah berupa Skripsi, September 2014

Hermansyah, dibimbing oleh Bapak Makmur Asyik dan Ibu Weny Herlina

Belt Conveyor Productivity Analysis On The Coal Charging Process Of The 
Stockpile 02 Into The Carriage Train at PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. Tanjung 
Enim, South Sumatera.

xiii + 52 halaman, 36 gambar, 24 tabel, 15 lampiran

RINGKASAN

PT. Bukit Asam (Persero). Tbk merupakan salah satu perusahaan tambang 
batubara yang berlokasi di Tanjung Enim, Sumatera Selatan. Sistem penambangan 
yang diterapkan oleh PT. Bukit Asam (Persero). Tbk adalah sistem tambang 
terbuka dengan metode open pit mining. Kegiatan penambangan yang dilakukan 
pada setiap wilayah keija dimulai dari land clearing, ripping/blasting, digging, 
loading, hauling sampai stockpiling batubara.
Pada proses pengangkutan batubara dari lokasi penambangan ke stockpile 02, 
PT. Bukit Asam (Persero). Tbk menggunakan belt conveyor untuk wilayah 
Muara Tiga Besar (MTB) dan menggunakan dump truck untuk wilayah Tambang 
Air Laya (TAL). Penggunaan belt conveyor akan sangat mempengaruhi target 
produksi pengiriman dan pengsian batubara ke gerbong kereta pengangkutan. 
Oleh karena itu perlu dikaji mengenai produktifitas dari belt conveyor itu sendiri 
agar dapat diketahui waktu yang efisien untuk pengisian batubara 
ke dalam gerbong kereta.
Dari hasil pengamatan didapatkan jumlah produksi pengumpanan pada feeder 
sebesar 1596,69 ton/jam, dan produksi dari belt conveyor sebesar 1563,12 
ton/jam. Sedangkan nilai keserasian kerjanya (match factor) diperoleh sebesar 
0,97 yang berarti bahwa produksi dari belt conveyor lebih kecil daripada proses 
pengumpanan pada feeder, sehingga terjadi kekurangan produksi pengumpanan ke 
belt conveyor dan mengakibatkan keterlambatan waktu pengisian gerbong kereta. 
Dalam hal ini, proses pengumpanan dilakukan dengan cara stacking (menjatuhkan 
batubara dari atas belt) dan apron feeder (mendorong batubara dengan bulldozer).

Kata Kunci : produktifitas, belt conveyor, stockpile, feeder, match factor. 
Kepustakaan : 12 (1996-2014)
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SUMMARY

BELT CONVEYOR PRODUCTIVITY ANALYSIS ON THE 
CO A L CHARGING PROCESS OF THE STOCKPILE 02 INTO 
THE CARRIAGE TRAIN AT PT. BUKIT ASAM (PERSERO), 
TBK. TANJUNG ENIM, SOUTH SUMATERA
Scientific Paper in the form of Skripsi, September 2014

Hermansyah, supervised by Mr. Makmur Asyik dan Mrs. Weny Herlina

Analisa Produktifitas Belt Conveyor pada Proses Pengisian Batubara Stockpile 02 
ke Dalam Gerbong Kereta di PT. Bukit Asam (Persero), Tbk Tanjung Enim, 
Sumatera Selatan

xiii + 52 pages, 36 pictures, 24 table, 15 attachment

SUMMARY

PT. Bukit Asam (Persero). Tbk is one of the coal mining company located in 
Tanjung Enim, South Sumatra. The mining system which is implemented by 
PT. Bukit Asam (Persero). Tbk is open pit mining methods of surface mining 
system. The activities t ha t are being performed at each of the working area start 
from land clearing as the initial stage, ripping/blasling, digging, loading, hauling 
and up the coal stockpiling.
In the coal haulage process from mining site to stockpile 02, 
PT. Bukit Asam (Persero). Tbk uses belt conveyor to Muara Tiga Besar (MTB) 
area and dump trucks for Tambang A ir Laya (TAL) area. The use ofbelt conveyor 
will highly affect the delivery produclion target and coal loading to railroad cars. 
Therefore, it is necessary to study the productivity of the belt conveyor itself so 
the efficient time for coal loading to railroad cars can be known.
From the observations, it can be obtained that the feeding production number at 
the feeder is 1596.69 tons/hour, and the production ofbelt conveyor is 1563,12 
tons/hour. As for the obtained the value ofits compatibility (matchfactor) is 0.97, 
which means that the production of belt conveyor is smaller than the feeding 
process at the feeder, resulting in a shortage of feeding production to the belt 
conveyor and time delay in railroad carriages loading. In this case, the feeding is 
done by stacking (coal being dropped from the top belt) and apron feeder (coal 
being pushed by bulldozer).

Keywords : productivity, belt conveyor, stockpile, feeder, match factor. 
Citations : 12 (1996-2014)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Adanya perencanaan dan pengawasan yang baik terhadap pengangkutan 

hasil produksi akan memberikan kemudahan tersendiri dalam proses transportasi 

hasil produksi dari perusahaan ke konsumen. Proses pengangkutan tersebut akan 

melibatkan komponen produksi seperti produk utama, biaya, waktu, tenaga kerja, 

serta mesin yang digunakan untuk proses pengangkutan hasil produksi. Oleh 

sebab itu, diperlukan efisiensi dan efektivitas dalam pelaksanaannya.

Untuk memperlancar proses pengangkutan batubara hasil produksi, 

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. menggunakan belt conveyor sebagai alat angkut 

hasil produksinya dari stockpile 02 ke gerbong kereta pengangkutan. Belt 

conveyor yang digunakan memiliki kapasitas angkut 1700 ton/jam. Target setiap 

pengisian gerbong kereta sebesar 3000 ton per harinya, dimana setiap rangkaian 

kereta terdapat 60 gerbong dengan kapasitas masing-masing gerbong sebesar 

50 ton. Untuk mencapai target tersebut dilakukan pengumpanan batubara pada 

dua lubang feeder sekaligus dengan dua proses yang berbeda, yaitu staeking 

dengan target pengumpanan 1000 ton dan apron feeder dengan target 

pengumpanan 700 ton. Hal ini disesuaikan dengan kapasitas dari belt conveyor. 

Ketidaktercapaian produksi belt akan berdampak pada efisiensi waktu pengisian 

batubara ke gerbong, dimana batas efisiensi waktu yang diinginkan sebesar 100 

menit dengan toleransi keterlambatan waktu 5-10 %.

Namun, dalam penggunaannya kapasitas produksi dan kecepatan belt 

conveyor banyak dipengaruhi oleh jenis beban yang diberikan. Hal ini masih 

kurang terindikasi oleh pengawasan kerja yang baik, sehingga tidak diketahui 

produktifitas yang sebenarnya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang produktifitas belt conveyor yang digunakan untuk 

memindahkan batubara hasil penambangan dari stockpile menuju ke gerbong 

kereta pengangkutan di PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. Unit Penambangan 

Tanjung Enim, Sumatera Selatan.

1
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1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui besarnya produksi feeder dan produksi belt conveyor per jam 

dalam memindahkan batubara dari stockpile 02 menuju ke kereta 

pengangkutan.
2. Mengetahui keserasian kerja antara besarnya laju pengumpanan dengan 

kapasitas dari belt conveyor.

3. Mengetahui waktu efektif pengisian batubara ke gerbong kereta berdasarkan 

analisa produksi belt conveyor.

4. Megetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengisian batubara melalui belt 

conveyor ke gerbong kereta pengangkutan sehingga dapat memenuhi kondisi 

kerja belt conveyor yang efektif dan efisien dalam proses pemindahan 

batubara.

1.3 Rumusan Masalah

Permasalahan yang ditelusuri dalam penelitian ini yaitu belum tercapainya 

target produksi pengumpanan batubara dan produksi angkut batubara oleh belt 

conveyor serta bagaimana cara untuk mengatasi ketidaktercapaian produksi 

tersebut, sehingga tidak mengakibatkan keterlambatan waktu pengisian batubara 

dari stockpile 02 menuju ke gerbong kereta di PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. 
Tanjung Enim, Sumatera Selatan.

1.4 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini ruang lingkup permasalahan yang dibahas meliputi 

produktifitas dan efisiensi waktu pengisian batubara ke gerbong kereta 

berdasarkan produksi angkut dari belt conveyor yang digunakan sebagai alat 

pemindah batubara dari stockpile 02 menuju ke gerbong kereta pengangkutan 

serta faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya.
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1.5 Metode Penelitian
Tahapan penulisan yang dilakukan dalam penyusunan laporan ini adalah :

1. Studi Literatur
Mempelajari literatur-literatur yang ada baik berupa text book, handbook, 

jurnal penelitian, dan laporan-laporan yang berhubungan dengan belt conveyor.

2. Pengamatan Lapangan
Melakukan observasi langsung di lapangan terhadap proses pengangkutan 

batubara dari stockpile menuju ke gerbong kereta pengangkutan dengan
angkut batubara dimenggunakan belt conveyor sebagai alat 

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. Tanjung Enim, Sumatera Selatan.

3. Pengumpulan Data

a. Data Primer
Data yang langsung diperoleh dari hasil orientasi dan observasi di lapangan 

yang meliputi material yang diangkut berupa batubara, ukuran material 

angkut, sudut tumpukan material angkut dan belt conveyor.

b. Data Sekunder
Data yang diperoleh dari arsip yang digunakan sebagai kelengkapan dalam 

menyelesaikan penelitian meliputi data geologi, statigrafi, topografi, iklim 

dan curah hujan, cadangan dan kualitas batubara, spesifikasi belt conveyor 

dan lain sebagai nya.

4. Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari pengamatan di lapangan, diolah dan di analisa 

menggunakan sumber-sumber kepustakaan yang berkaitan dengan 

permasalahan yang ada.

5. Kesimpulan dan Saran

Pada akhir penelitian, maka dilakukan pengambilan kesimpulan dan saran, 

dengan harapan agar dapat bermanfaat bagi peningkatan target produksi dan 

efisiensi waktu pengisian gerbong belt conveyor di PT. Bukit Asam (Persero), 
Tbk. Tanjung Enim, Sumatera Selatan.
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Penelitian dengan judul “Analisa Produktifitas Bell Conveyor pada Proses 

Pengisian Batubara Stockpile 02 ke Dalam Gerbong Kereta di PT. Bukit Asam 

(Persero), Tbk. Tanjung Enim Sumatera Selatan diawali dengan kegiatan 

persiapan. Setelah kegiatan persiapan dilakukan, maka dilanjutkan dengan studi 

literatur dan observasi lapangan. Dari hasil pengamatan, dikumpulkan data-data 

baik sekunder maupun primer, kemudian dilakukan pengolahan data. Jika tercapai 

target penelitian yang diinginkan maka penelitian selesai. Namun, bila target 

penelitian belum tercapai maka akan dilakukan pencarian ulang data primer untuk 

melengkapi data-data yang sudah ada sehingga target yang diinginkan dapat 

tercapai (Gambar 1.1).
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PERMASALAHAN
Belum tercapainya target produksi pengumpanan dan beli 

conveyor serta keterlambatan waktu pengisian gerbong kereta

<Persiapan

Observasi LapanganStudi Literatur

a&

1. Sejarah, Geologi, 
Statigrafi, Topografi, 
Iklim & Curah Hujan, 

Cadangan & Kualitas dll

2. Teori dan Spesifikasi 
Bell Conveyor, 

Bulldozer, TLS II, 
Gerbong Kereta dll

1. Data Primer

2. Data Sekunder

Tabulasi Data dan Perhitungan

u
Pengolahan Data

jj
Rekomendasi

Hasil Produksi Pengumpanan dan Beli Conveyor

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran Masalah
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